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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Berkulit gelap, mata lebar, memelihara meja abu, dan memuja leluhur adalah sosok masyarakat Cina

Benteng di Tangerang. Peranakan Tionghoa di Tangerang atau yang dikenal dengan Cina Benteng telah

lama berakulturasi dengan masyarakat setempat, khususnya dalam hal kebahasaan. Oleh sebab itu, skripsi

ini akan membahas variasi bahasa Cina Benteng di wilayah Tangerang (Kecamatan Neglasari, Kecamatan

Tangerang, dan Kecamatan Karawaci). Pengambilan dan pengolahan data menggunakan metode pupuan

lapangan, metode kuantitatif, dan

kualitatif. Daftar tanyaan yang digunakan adalah kosakata dasar Swadesh, kosakata anggota tubuh, kosakata

gerak dan kerja, serta kosakata sistem kekerabatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahasa yang

digunakan oleh masyarakat Cina Benteng di wilayah Tangerang adalah bahasa Melayu dialek Betawi. Selain

itu, identitas masyarakat Cina Benteng terlihat dari penggunaan bahasa Hokkian pada kosakata sistem

kekerabatan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Dark skinned, wide eye, using the table of ash, and worshiping the ancestors are the figures of Chinese Fort

Community in Tangerang. Chinese breeding in Tangerang, known as Chinese Fort has long been

acculturated with local community, especially in term of language. Therefore, this paper will discuss The

Language Variations of Chinese Fort in Tangerang (Subdistrict of Neglasari, District of Karawaci, and City

of Tangerang). Retrieval and data processing is done by using the questionnaire, quantitative methode, and

qualitative methode. A list of questions that used are Swadesh basic vocabulary, body parts vocabulary,

work and movement vocabulary, and kinship system vocabulary. The result

showed that the language that is used by the Chinese Fort Community is Malay language of Betawi dialect.

In addition, the identity of the Chinese Fort can be

recognized by the use of Hokkian language in the kinship system vocabulary.
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